[bookmark: METODE_PENELITIAN][bookmark: _bookmark40]BAB III METODEPENELITIAN


3.1 [bookmark: 3.1_Rancangan_Penelitian][bookmark: _bookmark41]Rancangan Penelitian
Hal yang terpenting dalam kegiatan penelitian adalah metode penelitian. Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitiannya. Tujuan dari penelitian adalah untuk menemukan jawaban atas suatu masalah yang berarti (signifikan) dengan melalui pendekatan-pendekatan / prosedur-prosedur.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakaninstrument penelitiananalisisdatabersifat kuantitatif/statisticdengan tujuan untuk mengujji hipotesis yang telah ditetapkan
3.1.1 [bookmark: 3.1.1_Jenis_Penelitian][bookmark: _bookmark42]JenisPenelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pre- experimental. Hal tersebut didasarkan dengan sifat serta karakteristik penelitian yang digunakan. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena, peneliti akan melakukan penelitian dengan memenggunakan one group pretest-posttest design dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.





3.1.2 [bookmark: 3.1.2_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark43]Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dalam pelaksanaanya peneliti sengaja membangkitkan atau membuat suatu kejadian atau keadaan.
Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen ini sebagai bagian dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah True Experimental Design. True Experimental Design yaitu suatu jenis penelitianeksperimen yang sesungguhnya, dimana peneliti mengontrol variabel-variabel yang diteliti dengan baik serta mengendalikan situasi penelitian dari ancaman yang mungkin merusak hasil penelitian dari keadaan yang sesungguhnya.
Rancangan eksperimen yang digunakan adalah Posttest Only ControlDesigndenganrancanganpenelitiansebagaiberikut:1)Pilihsampelsecaraacak;
2) Beri perlakuan pada kelas eksperimen; 3) Lakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; 4) Bandingkan hasil posttest dari kedua kelas, jika terbukti ada beda maka model berpengaruh.
DesainPenelitian

	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	Y1
	X1
	Y2

	Kontrol
	Y1
	X0
	Y2


Sumber:(Rukminingsihet al.2020)





Keterangan:
Y1	=	Pretest	yang	diberikan	sebelum	diberikan	perlakuan (treatment)
Y2	=	Posttest	yang	diberikan	setelah	diberikan	perlakuan (treatment)
X1	= Penerapan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
X0	=Penerapan pembelajaran padakelompok kontroldengan menggunakan model pembelajaran konvensional

3.2 [bookmark: 3.2_Tempat_dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark44]Tempat danWaktuPenelitian
Penelitian inidlaksanakandiMadrasah AliyahMuallimin Univa Medan yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja Km.3.5 Medan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2025 sebagaimana table berikut :
Tabel3.1 WaktuPenelitian

	No
	Kegiatanpenelitian
	Bulan/Tahun2025
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	Maret
	April
	Mei
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3.3 [bookmark: 3.3_Partisipan][bookmark: _bookmark45]Partisipan
Adapun yang merupakan Partisipan adalah yang terlibat dalam penelitian ini yaitu peserta didik MA Mualimin Univa Medan, yaitu seluruh siswa kelas XI dengan jumlah keseluruhan sebanyak 54 siswa/i. Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok dengan kelas X1-1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X1-2 sebagai kelompok kontrol. Dasar pertimbangan pemilihan kelas tersebut dikarenakan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelum melakukan penelitian di sekolah tersebut, jumlah tingkatan yang sama sekitar dua kelas oleh karena itu seluruh peserta didik kelas XI diikut sertakan dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan pada materijurnal umum, dan pada kelas X materi tersebut belum dipelajari.


3.4 [bookmark: 3.4_Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark46]PopulasidanSampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek yang menjadi perhatian ataupun sebagai target analisis yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diangkat dan ditarik kesimpulan dari kegiatan tersebut.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik MA Mualimin Al- Washliyah Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.





Tabel3.3JumlahPopulasi

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	XI1
	25

	2
	XI2
	29


Sumber:KantorMAMualiminAl-Washliyah3Medan, 2024

Berdasarkan table di atas, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok kelas, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini menggunakan siswa seluruh kelas XI MA Mualimin Univa Medan dengan teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, artinya teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Salah satu pertimbangan peneliti adalah tingkatan kelas yang sama dan keduanya belum mendapatkan materi yang akan dibawakan saat penelitian.


3.5 [bookmark: 3.5_Variabel_Penelitian][bookmark: _bookmark47]VariabelPenelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut / sifat / nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
1. VariabelIndependen

Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel independen (X) untuk Model Pembelajaran Problem Based Learning.





2. VariabelDependen

Variabelterikat (DependentVariabel) merupakanvariabelyangdipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini penelitimenggunakanvariabeldependent untuk HasilBelajar Siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Kelas XI MA. Mualimin Univa Medan.


3.6 [bookmark: 3.6_Uji_Validitas_dan_Reliabilitas_Instr][bookmark: _bookmark48]UjiValiditasdanReliabilitasInstrumenPenelitian
Demi memperoleh data yang akurat, penting untuk menjaga validitas dan reliabilitas tes tersebut. Oleh karena itu, sebelum menyebarkan soal dan melaksanakan tes, dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba tersebut bertujuan untuk menganalisis validitas instrumen dan tes, reliabilitas instrumen dan tes, tingkat kesulitan soal/tes, serta daya pembeda soal. Uji coba dilakukan dengan melibatkan objek yang berada di luar populasi dan tidak termasuk dalam sampel penelitian yang sebenarnya.
Tabel3.4
Kisi-KisiInstrumenPenelitian

	Indikator
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	Menjelaskanmengenaipertumbuhanekonomi
	1,2,3,4,5
	5

	Mengidentifikasipertumbuhanekonomi
	6,7,8,9,10
	5

	Membedakanmacam-macamteoripertumbuhan ekonomi
	11,12,13,14,15
	5

	Menghitungpertumbuhanekonomi
	16,17,18,19,20
	5








	Merasakanmanfaatdaripembahasanmateri mengenai pertumbuhan ekonomi
	21,22,23,24,25
	5



1. UjiCobaSoal

Tes hasil belajar dilakukan pada kedua kelas sampel yang terlibat dalam penelitian ini. Sebelum tes diberikan kepada siswa, dilakukan uji coba untuk mengevaluasi tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembedasoal tersebut.
a. ValiditasTes

Soaldianggap valid jika dapat mengukur dengantepat apa yang ingin diukur. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan materi pelajaran ekonomi yang diajarkan kepada siswa kelas XI. Validitas suatu tes dinilai berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Apakahbahan-bahantestersebutsesuaidengankurikulum.

2. Apakah tes tersebut mencakup materi-materi yang telah diajarkan oleh guru.
Berdasarkan pernyataan tersebut, Sudijono juga mengungkapkan bahwa tingkat validitas isi tes hasil belajar dapat dianggap tinggi jika setiap item soal sejalan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan relevan dengan materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum. Tingkat validitas tersebut sesuai dengan konsep validitas isi.
Validitassoaldapatdiketahuimenggunakankorelasiproduct moment.

rxy=	(𝑵𝜮𝒙𝒚−(𝜮𝒙)−(𝜮𝒚)
√{𝑵𝚺𝐱𝟐−(∑𝒙𝟐)}{𝑵𝚺𝒚𝟐−(∑𝒚)}𝟐





Arikunto(2015:213)





Keterangan:
rxy	:KoefisienKorelasiAntaraVariabelXDanY N	: Jumlah Responden
∑x	:Jumlahskorvariabelx
∑y	:Jumlahskorvariabely
∑xy	:Jumlahperkalianskorxdany
 (
x
)∑2	:Jumlahkuadratskordistribusix
 (
y
)∑2	:Jumlahkuadratskordistribusiy


Kriteriapengujianvaliditasmeliputi:

1. Jika rxy> rtabelmakaitemsoaldinyatakanvalid

2. Jikarxy< rtabelmakaitemsoaldinyatakantidakvalid.

Peneliti melakukan uji validitas instrument penelitian kepada 30 siswa, hasil ujidapat disimpulkanbawasannya terdapattotal25 itemsoalyang diujikan, dengan 25 item soal yang dinyatakan valid. Serta diuji tingkat reliabilitasnya. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan alat bantu Ms. Excel 2010, dengan data yang disajikan dalam lampiran.
b. Reliabilitas

Reabilitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes tersebut. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercayauntukdigunakansebagaialat pengumpuldatakarena instrumentersebut sudah baik. Selain menggunakan program SPSS, pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara manual dengan menggunakan uji cronbach alpha dengan rumus:
 (
11
(
)(1-
)
)r	=𝒌	∑𝝈𝒃𝟐

𝒌−𝟏

𝝈𝟐𝒕





Keterangan:
r11	:reliabilitas instrumen
k	:banyaknyabutir pertanyaan
∑𝜎𝑏2	:jumlahvarians butir
𝜎2t	:Varianstotal
Kriteriapengujianyangdigunakanyaitu jikanilai>0,60makabutirsoalreliabel.


3.7 [bookmark: 3.7_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark49]TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data adalah apa dan bagaimana cara peneliti dalam mengumpulkan data, yaitu: apa sumber datanya, apa teknik yang digunakan, apa instrument yang digunakan, dan bagaimana cara menguji kualitas dari instrument yang digunakan. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi

Setiap kali pertemuan dilakukan observasi, yang bertujuan untuk memperhatikankegiatandalamproses belajar-mengajar ketika guru menerapkan model pembelajaran problem based learning. Dalam teknik ini, peneliti bekerja sama dengan guru, di mana peneliti berperan sebagai pengamat yang mengumpulkan data tentang aktivitas guru.
2. Tes

Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, khususnya dalam hal memahami materi Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran problembased learning.





Tes akan dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan diberikan dansetelah perlakuan diberikan. Tes ini akan dilakukanpadaduakelas,dimana satukelasmenerapkanmodel pembelajaran problem based learning (kelas eksperimen) dan satu kelas lainnya menggunakan pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Data mengenai hasil belajar siswa sebelum perlakuan diperoleh dari pretest, sedangkan data mengenai hasil belajar siswa setelah perlakuan diperoleh dari posttest yang dilaksanakan pada akhir pertemuan.
Dengan demikian, peneliti mendapatkan data berupa hasil belajar siswa. Hasil belajar diolah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa untuk siswa Kelas XI MA. Mualimin Univa Medan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencari bukti bukti dari sumber nonmanusia terkait dengan objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data, seperti:
a. IdentitasMA.MualliminUnivaMedan.

b. SejarahsingkatberdirinyaMA.MualliminUnivaMedan.

c. Visi,misi,dantujuanMA.MualliminUnivaMedan.

d. Foto kegiatanpembelajarandidalamkelas.

3.8 [bookmark: 3.8_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark50]TeknikAnalisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk mendapatkan bobot aktivitas belajar siswapadamatapelajaranekonomidikelaseksperimendankelaskontrol.Data





tersebut dianalisis menggunakan rumus uji t. Uji statistik t digunakan untuk membandingkandata mata pelajaranekonomisebelumdansetelahtindakankelas. Dalam proses ini, hipotesis alternatif (Ha) dirumuskan untuk menyatakan adanya perbedaan, sedangkan hipotesis nol (H0) menyatakan tidak adanya perbedaan. Selanjutnya, dilakukan pencarian derajat kebebasan (df atau db) dengan mengacu pada tabel nilai t. Hasilnya disebut sebagai total (tt), yang kemudian digunakan untuk membandingkan t0 dengan tt. Tahapan analisisnya dapat diikuti sebagai berikut:
1. UjiNormalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Chi Kuadrat. Adapun hipotesis penelitiannya yaitu:
a. KelasEksperimen

Ho	=Nilaiteshasilbelajar	ekonomipada	kelaseksperimen berdistribusi normal
Ha=Nilaiteshasilbelajarekonomipadakelaseksperimentidakberdistribusi normal
b. KelasKontrol

Ho=Nilaiteshasilbelajarekonomipadakelaskontrol berdistribusi normal





Ha=Nilaiteshasilbelajarekonomipadakelaskontroltidakberdistribusi normal
RumusyangdigunakanuntukmenghitungkoefisienChiKuadratyaitu:
[image: ]

[image: ]Adapunkriteriapengujianyangdigunakandengandb=k−3dantaraf signifikansi 5% yaitu:




2. UjiHomogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas ini digunakan untuk menguji apakah data hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Harley. Adapun rumus yang digunakan dalam uji Harleyuntuk menentukan nilai F hitung yaitu :
[image: ]
Kriteriapengujianyangdigunakandengantarafsignifikansisebesar5%dan db = n − 1, yaitu :
[image: A close up of words]





3.9 [bookmark: 3.9_Uji_T][bookmark: _bookmark51]UjiT
Dalam analisis data peneliti menggunakan t-test. Untuk mengetahuiperbedaan signifikan pre-test dan post-test. Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan indeks tabel maka hipotesis terbukti. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji perbedaan (t-test) yaitu untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran ekonomi setelah diberikannya modelpembelajaran Problem Based Learning (PBL). Adapun rumus teknik uji perbedaan yang digunakan adalah sebagai berikut:
𝑴𝒅
T=
√(∑𝒙𝟐𝒅)
𝑵(𝑵−𝟏

Keterangan:
Md	:Meandariperbedaanpre-testdenganposttest(pos-test-pretest) D	: Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
∑𝑥2d: Jumlahkuadrat deviasi N	: Subjek pada sampel
d.b	: DitentukandenganN-1
[bookmark: _GoBack]
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